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Abstrak

Koefisien kekasaran Manning merupakan parameter yang sangat 

mempengaruhi parameter lainnya. Pada saluran dengan komposisi material yang 

berbeda atau saluran komposit, pemilihan nilai kekasarannya sulit ditentukan. 

Pemilihan nilai yang tepat perlu dilakukan agar analisis pada saluran komposit 

lebih akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh perubahan 

parameter kedalaman aliran terhadap nilai kekasaran saluran komposit. Penelitian 

ini dilakukan dengan menguji nilai koefisien Manning pada saluran kaca lalu 

mengkalibrasinya dengan saluran komposit dengan kombinasi kerikil pada dasar 

saluran dan kaca pada kedua sisi saluran. Penelitian ini dilakukan dengan 6 

variasi kedalaman di hulu dengan menggunakan bendung di hilir (0,4 m, 0,35 m, 

0,3 m, 0,25 m, 0,2m) dan tanpa bendung. Saluran memiliki penampang berbentuk 

persegi dengan lebar 0,3 m serta kemiringan memanjang 0.0001. Hasil penelitian 

menunjukkan pemilihan nilai koefisien kekasaran manning saluran komposit 

(kerikil-kaca) memiliki pengaruh yang besar pada profil muka air saluran. Untuk 

saluran yang menggunakan bendung (backwater) dan termasuk dalam rezim 

aliran mild 1 (Ml), semakin rendah kedalaman aliran maka nilai kekasaran 

Manning akan semakin mengecil. Sedangkan untuk saluran yang alirannya 

berupa teijunan (drawdown) dan termasuk dalam rezim aliran mild 2 (M2), 

semakin rendah kedalaman aliran maka nilai kekasaran Manning akan semakin 

besar.
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motto dan persembahan

MOTTO

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Pan sesungguhnya 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yangyang

khusuk,}.

(QS. Al-Bagarah : 45)

"Setiap ilmu pasti ada permulaannya, tetapi sama sekali tidak ada 

pengakhirannya. Kita harus menyadari dan mengakui bahwa ilmu apa 

yang kita ketahui dari ilmu-ilmu itu jauh lebih sedikit daripada yang 

tidak diketahui. Pan sebanyak apapun yang kita ketahuij hanyalah 

setitik dari ilmu-Nya

(Penulis)

Karya ini penulis persembahkan untuk :

• VJaied dan ibu tercinta

• Kakak dan kakyu

• Keponakan-keponakanku

• Teman-Teman Sipil 2-00*1

• Almamaterku
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Hidrolika adalah bagian dari hidromekanika (hydro mechanics), yang

berhubungan dengan gerakan air. Dalam ilmu Hidrolika dikenal dua macam

dan aliran saluran terbuka. Aliran saluranaliran, yaitu aliran saluran tertutup
teijadi pada saluran pipa yang memiliki tampang aliran penuhtertutup umumnya

dan tidak terdapat permukaan air bebas sehingga tekanan yang teijadi adalah 

tekanan hidrolik. Pada aliran saluran terbuka, air mengalir dengan muka air bebas

sehingga di sepanjang saluran tekanan di permukaan air adalah sama, yaitu

tekanan atmosfer.
Jika dibandingkan, analisa aliran melalui saluran terbuka lebih sulit daripada 

saluran tertutup. Kondisi aliran dalam saluran terbuka yang rumit berdasarkan 

kenyataan bahwa kedudukan permukaan yang bebas cenderung berubah 

waktu dan ruang dan juga bahwa kedalaman aliran, debit, kemiringan saluran dan 

permukaan bebas adalah bergantung satu sama lain. Ketidakseragaman tersebut 

menyebabkan analisis aliran saluran terbuka sangat sulit untuk diselesaikan 

analitis. Untuk saluran buatan, seperti saluran irigasi dan drainase, 

parameter aliran di sepanjang saluran umumnya relatif seragam sehingga analisis 

aliran menjadi lebih mudah dilakukan.

Salah satu parameter aliran yang sangat mempengaruhi parameter aliran 

lainnya adalah parameter nilai kekasaran saluran, yang sering disebut sebagai 

nilai kekasaran Manning. Beberapa literatur dan buku telah memberikan nilai- 

nilai acuan yang dapat digunakan untuk menetapkan nilai kekasaran Manning. 

Nilai kekasaran Manning menjadi tidak mudah apabila saluran terdiri dari 

material yang berbeda. Saluran yang demikian disebut sebagai saluran komposit 

Terdapat berbagai macam metode atau teori untuk menghitung nilai kekasaran 

manning saluran ini diantaranya metode tahapan langsung, metode tahapan 

standar, dll. Metode ini bertujuan untuk mempermudah seseorang untuk 

menentukan nilai kekasaran Manning suatu profil saluran. Nilai kekasaran 

Manning tersebut dapat dihitung dengan melakukan pengujian atau observasi.
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globalisai dan komunikasi, pemanfaatan teknologi banyak dilakukan 

dalam berbagai bidang. Teknologi yang dimaksud dalam hal ini adalah program 

aplikasi. Salah satu program aplikasi yang berhubungan dengan hidrolika adalah 

HEC-RAS 4.1.0. HEC-RAS 4.1.0 merupakan program aplikasi untuk

Di era

memodelkan aliran satu dimensi pada saluran atau sungai. Dengan klasifikasi ini

untuk menghitung dengan teori dandapat diambil sebuah gagasan 

mensimulasikan dengan bantuan HEC-RAS 4.1.0.
Pemilihan nilai kekasaran Manning yang tepat menjadikan analisis aliran di 

saluran terbuka lebih akurat. Oleh karena itu, kajian mendalam mengenai

perhitungan nilai kekasaran Manning dan hubungannya dengan parameter aliran 

lainnya di saluran terbuka menjadi sangat penting untuk dilakukan sehingga 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memiliki rumusan masalah,
yaitu:

1. Apakah pengaruh kalibrasi nilai kekasaran manning ekivalen pada saluran 

terbuka komposit (kerikil-kaca) terhadap variasi kedalaman aliran?

2. Bagaimana perbandingan perhitungan profil muka air dengan 

menggunakan metode tahapan langsung dan program HEC-RAS 4.1.0. ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menyelidiki pengaruh perubahan parameter kedalaman aliran terhadap 

nilai kekasaran saluran komposit (kerikil-kaca).

2. Verifikasi hasil kalibrasi nilai kekasaaran Manning pada saluran terbuka 

komposit (kerikil-kaca) terhadap nilai kekasaran Manning pada buku 

referensi.

3. Membandingkan hasil perhitungan kecepatan dengan metode tahapan 

langsung dan program HEC-RAS 4.1.0. terhadap kecepatan terukur di 
laboratorium.
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4. Menganalisis dan membandingkan hasil perhitungan profil muka air 

dengan metode tahapan langsung dan program HEC-RAS 4.1.0. terhadap 

profil muka air terukur di laboratorium.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah agar di masa yang akan datang perencanaan 

saluran dapat memilih metode yang tepat untuk menghitung koefisien kekasaran 

Manning ekivalen sehingga dapat merencanakan saluran dengan lebih efektif. 

Selain itu, meningkatkan pengetahuan tentang komputer pemrograman untuk 

program HEC-RAS 4.1.0.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika 

Teknik Sipil Universitas Sriwijaya.

b. Penggunaan model saluran terbuka komposit dengan kerikil dan kaca.

c. Menghitung nilai kekasaran manning terhadap berbagai variasi kedalaman 

aliran.

d. Mengamati hubungan antara nilai kekasaran Manning terhadap beberapa 

variasi kedalaman aliran di saluran terbuka komposit.

e. Membandingkan perhitungan profil muka air dengan metode tahapan 

langsung dan program hidrodinamik HEC-RAS 4.1.0.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

a. Bab I. Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang pemilhan judul, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan sistematika laporan skripsi.
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b. Bab II. Tinjauan Pustaka
Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori yang mendasari masalah 

yang berkaitan dengan saluran yang memiliki kekasaran majemuk serta 

metode-metode perhitungan nilai kekasaran Manning ekivalen.

c. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan tahapan-tahapan penelitian termasuk metode 

yang akan digunakan.

d. Bab IV. Analisis, Hasil, dan Pembahasan

Pada bab ini berisi uraian hasil penelitian di laboratorium beserta analisis 

dan pembahasannya serta contoh aplikasi rumus.

e. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

serta saran untuk penelitian selanjutnya.
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